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Peranun Penyuluh KE dalam Meningkatkan Pertisipasi
Akseptor KB Mensukseskan Program posyandu di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya

"ABSTRAKSI"

Fenyuluvn KB yang oeradz 44 Eeiurahan Fahanduc Fa-
langkaraya ada 2 (413" orang. Icialnya jumlah peny itn
naruzlan  disamakszn  dengan Jamizh Posyarndiy vang Dl o F
i3rens  mengingat kemampuasn dari BKK3N hanya 2 (3:us orang
mziz untuk 2 orsng tersebut dicagl dengan pempagisa: wi.arah
ierjz vanz sama
iebelum ditugaskan relapangan, seorang cenyulun K
an/memperoleh pendidikan khusus dari SKEEN propin
~an Tengah demi meningkatkan prestagl serta keherh
venyuluh KB, dalam memberikarn penerangan dan penyu.
memperluas  Jjaringan informssi melalui DrOZTEaEn pOSYIE
memanfsatksn sksertor KB vang berjumlzh 585 pegerna =R
bntud menguil peranan penyvuluh KB dalam meningkatkzn partisig-
351 sxseptor KB dalam mensukseskan pragram Posyvandy 31 Kelura-
nen tahsndut Kotamadya Palanzkarsys dengan mengzurnzian alat
cengureulan dats Jhgervasi. Infterview dan Dokumsrn-3z? IRFcE
imasuk ke dalam 2 (duz) jznis nigotess yaita
¥ 2 mmem X 100 %
N

dsn rumun korelasi product moment
3etelah diketahui bahwa peranarn peryualah K5 dzlam
tartisipasi akseztor XB mensukseskan program  Pos

(sedang) dengan angka prosentase masing-masing ins
penelitian cukup bervariasi
Namun yang menuninkkan angka tertingzi dalam motivaszs: masysara-
ka3t untuk ber-KB adalah dari kegistan penyuluh.

Larap signifikan 5 % masupun pada taraf signifikan

Dan untuk mengetahui hubungan antara kegistan penyuluh dalam
meningkatkan partisipasi akseptor KB mensukseskan crodrs
Posyandu digunakan rumus korelasi product moment. ternyata
nilai akhir dari hasil perhitungan menunjukkan angka .58
sztelah dibulatksn. angka 0.58 berdasarkan ancer-zncer pads
buku pengantar statistik oleh Drs. Anzs Sudijono berziz gaca
angka 0.40 - 0,70 yang berarti kerolasi antara duz varisbel
tersenut cukup (sedsng)
Kemudian untuk mengetzhol signifikan atau tidaknya hasil
penelitisn  ini dapat diinterprestasikan dengan gmangIunakan
nilai "r" astan "rp'srta dibandingksn pada nilai ‘r.” taik pad
%
3

L M <88 0 }
i
pe. ral
¥ W {0

-
=
-

hasil lebih tingzi rp darl pda r; bsik taraf signifika:
maupun ftaraf signifikan 1 % sefzlah dimasukkan zelangkah-

langkah.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahws ads hubungzan vang
Positif antara penyuluh KB dengan Akseptor KB dalam zensukses-
kan program Posyandu di Relurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
raya, sekaligus merupakan korelasi product moment yang meya-
kinkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Hakekat pembangunan nasional adalah cpembangunan

manusia Indonesia seutuhnva berdasarkan Pancasila dan

Jndang-Undang Dasar 1345. Program kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasionzal pada hakeka mengarah
kepada terciptanyva ciri-ciri dan perilaky demogrsfiz
serta kualiczas hidup pendeliek secsra gotima: Jehingzs
menguntunzkan tazil pewbanzunan ns=sionzl Clzh  karena
ita program Keluarzga Bererncana merupakan bazisn yang
tak terpicsahkan dari pembangunan 1tu sendiri. bahkan

apathkar pricritas tingzi dalam pembangunan seba-

Negara (GBHN) tahun 1283 pada sub sektor kependudukan

dan Keluarga Berencana adalah sebagai beriku:z

Kebijaksanaan kepend:2dukan diarahkan pzda pening-
katan hkuzlitzs penduduk sebagai pelaks ztams dan
sasaran pembangunan nasicnal agar memililli sema-
ngat kerja, budi pekerti luhur, penuh keimanan
dan ketagwazn erhadap Tuhan Yang M¥aha Esa,

sesuail dengan harkat dan martabat kemznusiaan.
Pengelolaan kependudukan Juga bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup, kecerdasan, hete-—
rampilan, derajat kesehatan dan kesejzhteraan,

dan menciptakan lapangan kerja serta pcmerataan
pembangunan dan pendapatan, pembangunan kuzlitas
penduduk vang meliputi kualitas fisik dan non
fisik serta
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gia m3as: diperlukan salzn 3azt: cssaha yaens TErAKE
K2lusrga Zarencana Nasisrs:

Biia melinhst tujusn vang Srgir nidsssl daiam
Gerakan Kelnarga Berencans pada S=131ts V adalsh memten-
tux Morma Kelwuargs Kecil Bansziz Seiantsra  (NKKB3Y.
maka daliam  rangka mencapail tuiusn  tersebis di 3tas
diperlukan upaya-upsya y2ng melipuzi pengacdaan TEIENs

szlayanan. pembinaan petugss lapanzen dan  penyulnhan
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Llasa memizrikan penerangsn kepais mssvarzis-  tentsng
pentingnyv: Xeluarga Eerenvcans seningds Sibaranean
pertumbuhar  pendnduk dapas dikeads_iksn Lzrens Im-

2,9 % ) penduduk berusia 4i aztas 54 tanen
(I.P. Simanjuntak ; 1981 : 5). Berzrti pencuduk pada

umur tersebut (yang tergolong belum / tidak

si) akan menjadi beban penduduk selebihnya. Dangan kata

lain setiap pendudiok ysnz tergolong amur produktbi? axas

menanggung atau dibebani clesh szorzng  pendudk  lain,

alkar wmevanban
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Akibatnyz tahun mendatang pendu

Jumlah penduduk padzs saat berkeluzrga.



Salah satu upaya vyang ditempuh dalam rangka
mencapal tujuan Geraka Keluarga Berencanaz di atas
adalah pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu (POSYANDU 3
vang merupakan wadah konsultasi masyarakat tentang
Keluarga Betencana dan tempat pendaftaran akseptor KB
serta tempat pelayanan penimbangan anak balita, yang

pelaksanaannya pada tiap-tiap RT di setiap Kelurahan/

L
1]

sa. Tentu saja untuk lebih mempermudah dalam memberi-
kan pelayanan terhadap masyarakat.

Namun persoalannya sekarang yang sedang dihadapi
sebagaimana digariskan dalam Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional adalah sebagai berikut

(1) masih tingginya tingkat pertumbuhan penduduk

(2) potensi generasi muda dengan berbagai ciri

dan karakteristik serta jumlahnya vang besar

dalam struktur penduduk di Indonesia belum dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk membantu Gera-
kan Keluarga Berencana Nasional (3) terbatasnya
berbagai sumber daya dukung yang meliputi daya,
dana dan sarana (4) besarnya tuntutan persyaratan
yang harus dipenuhi terhadap perubahan dari

Program KB Nasional menjadi Gerakan KB Nasional.

( BEKEKBN ; 1880 : 2 ).

Memperhatikan persoalan tersebut di atas, maka
dianggap perlu untuk segera diadakan upaya pemecahan
antara lain ; peningkatan terhadap peranan penyuluh
Keluarga Berencana dalam memberikan penerangan dan
penyuluhan, memperluas Jjaringan informasi melalui

program Pos Yandu dan memanfaatkan akseptor KB untuk

ikut serta membantu pelaksanaan program Pos Yandu.



)

Sehingga tujuan Gerakan Keluarga Berencanaz Nasional
dapat tercapai sebagaimana diamanatkan dalam GBHN tahun
1883 adalah sebagai berikut

Dalam pelaksanaan Gerakan Keluarga Berencana

Nasional diperlukan peran serta pemuka agama,

pemuka masyarakat, organisasi dan lembaga masya-

rakat serta peran aktif petugas lapangan KB

(PLEB) untuk senatiasa memberikan penerangan,

bimbingan dan penyuluhan terhadap masyaraﬁat.

(GBHN ; 1993 : 102).

Perscalan lain yang cukup mendasar dalam pelaksa-
naan Gerakan Keluarga Berencana, khususnya di RKotamadya
Falangkaraya adalah masih terbatasnya petugas penyuluh
KB yang bertugas di Pos Yandu. Misalnya Pos Yandu di
Kelurshan Pahandut Kotamdya Palangkarava hanva terdapat
2 (dua) orang petugas penyuluh KB harus memberikan
pelayanan terhadap akseptor KB sejumlah 588 orang.
(sumber data : Pos Yandu Kelurahan Pahandut). Dengan
demikian partisipasi akseptor KB dianggap penting untuk
ditingkatkan dalam rangka pencapaian tujuan Gerakan
Keluarga Berencana Nasional.

Dengan melihat persocalan tersebut di atas, maka
penulis merasa tertarik mengadakan penelitian darn
dijadikan skripsi dengan judul " PERANAN PENYULUH KB
DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI ARSEPTOR KAB MENSUKSES-
KAN PROGRAM POS YANDU DI KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA

PALANGKARAYA".



Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di
atas maka yang menjadi permasalahan pokok dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana peranan penyuluh KB dalam upaya meningkat-
kan partisipasi akseptor KB mensukseskan program Pos

Yandu di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava.

-3

Apakah ada hubungan antara penyuluh KB dengan aksep-
tor KB dalam mensukseskan program Pos Yandu di

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut di
atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
sebagail berikut
a. Untuk memperoleh gambaran secara rinci, tentang
peranan penyuluh KB terhadap upaya meningkatkan
partisipasi akseptor KB mensukseskan program Pos
Yandu di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
b. Untuk mengetahui hubungan antara penyuluh KB dengan
akseptor KB dalam mensukseskan program Pos Yandu di

Kelurahan Pahandut Kotamdya Palangkaraya.

2. Kegunaan Penelitian

Setelah pelaksanaan penelitian ini, diharapkan



mempunyai kegunaan atau manfaat adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan bagi pihak terkait tentang
situasi penyuluh KB vang bertugas di Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

b. Sebagai bahan masukan dalam rangka pemilihan strate-
gi dan perumusan kebijaksanaan penyusunan program
dalam rangka peningkatan kualitas penyuluh KB dan
akseptor KB yang lebih dinamis dan relevan dengan
kebutuhan nyata pembangunan.

c¢. Dapat merangsang mahasiswa agar mengadakan peneli-
tian lebih lanjut terhadap masalah yang sama popula-

si yang lebih luas lagi.

Ruang Lingkup Penelitian
Berhubung terbatasnya waktu, tenaga dan biaya
vang dimiliki peneliti, maka yang menjadi ruang lingkup
penelitian, penulis akan membatasi daerah dan masalah
vang akan diteliti adalah sebagai berikut
1. Untuk daerah penelitian, dilakukan di EKelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
2. Untuk masalah penelitian berkisar ;
2.1. Peranan penyuluh KB dalam meningkatkan parti-
sipasi akseptor KB mensukseskan program Pos
Yandu di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
raya.

2.2. Hubungan antara penyuluh KB dengan akseptor KB



dalam mensukseskan program Pos Yandu di Kelura-

han Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Perumusan Hipotesa

Sebelum merumuskan hipotesa, penulis akan mengu-
tip pendapat James P. Chaplin (1881) vyang terdapat
dalam buku Pengantar Metodologi Riset Sosial, Karangan
Kartini Kartono (1990) adalah sebagai berikut

Hipotesa adalah satu asumsi yang berperan sebagai

satu penjelasan tentatif, dilihat dari satu segi

lain, hipotesa bisa dianggap satu pertanyaan yang

menurut sifatnya harus dijawab lewat satu eksper-

imen atau seri observasi-observasi. (Kartini
- Kartono ; 1380 : 78).

Jadi hipotesa merupakan jawaban sementara dari
suatu penelitian, vang harus diuji kebenarannva dengan
Jalan riset. Oleh karena itu hipotesa adalah dugaan
vang mungkin benar atau mungkin juga bisa s=zlah. Ia
akan ditolak jika faktanya menyangkal, jadi hipotesanya
salah atau palsu. Dan hipotesa akan diterima, Jjika
faktanya membuktikan kebenarannya.

Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan terse-
but di atas, maka yang menjadi hipotesa dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut
1. Jika peranan penyuluh KB dalam meningkatkan parti-

sipasl akseptor KB terlaksana dengan baik, maka
program Pos Yandu di Kelurahan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya akan berjalan dengan baik/sukses.
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Ada hubungan antara penyuluh KB dengan akseptor KB
dalam mensukseskan program Pos Yandu di ZKelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

F. Konsep dan Pengukuran

5

Konsep

Peranan adalah "sesuatu yang menjadi bagian
dan tugas utama yang harus dilakukan/dilaksanakan”.
(Sri Sukesi Adiwinata ; 1990 :82). Penyuluh adalah
"orang vyang bertugas memberikan penerangan’”. (Dep-
dikbud ; 1883 : BBB). Sedangkan Keluarga Berencana
adalah "sebagai salah satu kegiatanl porok dalam
upaya mencapal Keluarga sejahtera”. (GBHN - 1983
:102). Kata peranan, penyuluh dan Keluargs Beresncansa
(KB) setelah digabung menjadi satu kalimat "peranan
penyuluh EB" yang berarti suatu tanggung jawab yang
harus dilaksanakan oleh petugas KB dalanm rangka
membentuk keluarga sejahtera. Dalam hal ini penulis
maksudkan bahwa gerakan Keluarga Berencana di Kelu-
rahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya vang kegiatan-
nya melalui Pos Yandu merupakan tanggung Jjawab
penyuluh KB.

Partisipasi adalah "turut berperan serta dalam
suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta'. (Dep-
dikbud ; 1988 : 650). Sedangkan akseptor adalah

"orang yang menerima serta mengikuti (melaksanakan



~

ra

program Keluarga Berencana”. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia ; 1888 : 16). Dari dua kata terssbut dapat
diartikan bahwa partisipasi akseptor KB adalah
keikutsertaan akseptor KB dalam menuskseskan gerakan
Keluarga Berencana. Dalam hal ini akseptor KB Kelu-
rahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya ikut serta
membantu kegiatan Pos Yandu di Kelurahan tersebut.
Mensukseskan program Pos Yandu adalah suatu
usaha untuk melaksanakan perencanaan yang telah
disusun rapi. Dengan kata lain, kegiatan Pos Yandu
di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangksraua dapat

ng telah

f0

terlaksana sesual dengan perencanaan vy

disusun.

Pengukuran
Sebagai titik tolak untuk membauzat standart
ukuran, maka penulis berpedoman pada pendapat Karti-
ni Kartono ( 1880 ) adalah sebagai berikut
Kebanyakan penomena di dunia ini memiliki
ukuran kebesaran, maka pengukuran kualitas dan
kuantitas itu menjadi bagian vyang sangat
penting dalam penelitian. (Kartini-Kartono ;
1890 : 101).
Bertitik tolak dari pendapat tersebu:t di atas
maka untuk mengetahui bagaimana peranan penyuluh KB

dalam meningkatkan partisipasi akseptor KB men-

sukseskan program Pos Yandu di Kelurahan Pzhandut
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Kotamadya Palangkaraya, penulis mempergunakan ukuran

adalah sebagai berikut

a. Peranan Penyuluh KB

No. Ukuran/Katagori

Kegiatan

Skor

01. Tinggi/Sangat

02. Cukup/Sedang

03. Rurang

04 . Tidak adsa

Penyuluhan di-
laksanakan se-
minggu sekalil

Penyuluhan di-
laksanakan se-
bulan sekalil

Penyuluhan di-
laksanakan se-
tahun sekali

Selama setahun
tidak melaksa-
nakan penyulu-
han.

b. Partisipasi akseptor KB

No. Ukuran/Katagori

Kegiatan

3 Tinggi/Sangat

02. Cukup/Sedang

03. Rendah

Membantu seti-
ap kegiatan
Pos Yandnu

Jarang memban-
tu Pos Yandu
(setahun hanva
5 kali )

Sama sekali
tidak membantu
kegiatan Fos
Yandu




c. Program Pos yandu

No. Ukuran/Katagori Program ( per - Skor
tahun)
1
01. Sangat sukses terlaksana 75%- 3
100 %
02. Cukup sukses terlaksana 50%- 2
70 %
03. Zurang sukses terlaksana 5% - 1
45 %
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program Keluarga Berencana'. (Kamus Besar Bahasa
Indonesiaz ; 1388 : 18). Dari dua kata tersesbut dapat
diartikan bahwa partisipasi akseptor KB adalah
keikutzertaan akseptor KB dalam mensukseskan gerakan
Keluarga Berencana. Dalam hal ini akseptor KB Kelu-
rahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya ikut serta
membantu kegiatan Pos Yandu di Kelurahan tersebut.
Mensukseskan program Pos Yandu adalah suatu
usaha untuk melaksanakan perencanaan vyang telah
disusun rapi. Dengan kata lain, kegiatan Pos Yandu
di EKelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraua dapat

terlaksana sesuai dengan perencanaan vyang telah

Pengukuran
Sebagai titik tolak untuk membuat standart
ukuran, maka penulis berpedoman pada pendapat Karti-
ni Kartono ( 1880 ) adalah sebagai berikut
Kebanyakan penomena di dunia ini memiliki
ukuran kebesaran, maka pengukuran kualitas dan
kuantitas 1itu menjadi bagian yang sangat
penting dalam penelitian. (Kartini-Kartono ;
1880 = 101).
Bertitik tolak dari pendapat tersebut di atas
maka untuk mengetahui bagaimana peranan penyuluh KB

dalam meningkatkan partisipasi akseptor KB men-

sukseskan program Pos Yandu di Kelurahan Pahandut
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Penyuluh

Kata dasar penyuluh adalah "suluk" vang be-
rarti "barang yang dipakai untuk menerangi”. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia ; 1988 : 8B8). Kemudian kata
suluh mendapat awalan "pe”, maka menjadi penyuluh
vang berarti "pemberi penerangan, penunjuk Jjalan'".
(Kamus Besar Bahasa Indonesia : 1983 - 868). Sedang-
kan penyuluh yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah orang yang diberikan wewenang untuk memberi-

kan penerangan dan bimbingan kepada masyarakat.

Kelunarga

I.P. Simanjuntak MA dalam bukunya yvang berju-
dul Pendidikan Kependudukan untuk Sekolah Guru;1981
memberikan definisi keluarga adalah “unit keeil
dalam amsyarakat dan terdiri atas suami, isteri dan
anak-anak". (I.P. Simanjuntak;1981 :131 Y.

Rumah tangga atau keluarga dibentuk melalui
perkawinan, yaitu akad antara pihak calon suami dan
pihak isteri. Perkawinan mempunyai nilai yang tinggi
vaitu membina kehidupan bersama yang rukun, aman,
dan bahagia serta untuk memperoleh keturunan yang
sah dan mempunyai status vang jelas. Sehingga untuk
membina kehidupan keluarga vang bahagia diperlukan
kematangan dan kedewasaan. Karena itu “"perkawinan

yang baik paling sedikit usia 18 tahun bagi wanita



dan 21 tahun bagi pria”. (BEKKBN ; 1881 : 110).

Keluarga memegang peranan yang sangat penting
untulk memajukan dan memakmurkan negara. Pada keluar-
ga terletak kewajiban pertama untuk mendidik anak
agar menjadi warga negara yvang sehat Jjasmani dan
rohani, beradap dan tahu sopan santun, cakap bekerja
dan berguna bagi dirinya, masyarakat. nusa dan
bangsa.

Berencana

Berencana berasal dari kata “rencana”, menda-
pat awalan "ber”. akhirnva menjadi "berencana” vyang
berarti ‘“berancang., ada ancangannya” (Depdikbud
1988 : 741). Adapun yvang dimaksud berencana dalam
penelitian 1ini adalah berkaitan dengan keluarga
vakni perencanaan keluarga.

Dulu orang beranggapan, bahwa Jjumlah anak
dalam suatu keluarga hanya Tuhanlah yang menentukan.
Kini dengan majunya ilmu kedokteran dan kebidanan
ternyata, bahwa dalam beberapa hal kita sudah dapat
mengatur kelahiran bayi yang diharapkan. Dapatlah
dikatakan bahwa kita dapat merencanakan jumlah anak
vang kita inginkan.

Dari beberapa definisi tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa peranan penyuluh Keluargsa
Berencana adalah suatu aktifitas vang dilakukan oleh

petugas KB dalam rangka memberikan bimbingan, petun-



Juk dan motivasi kepada suatu kelompok masyarakat
(keluarga) agar membentuk keluarga kecil bahagia
sejahtera.

Bila melihat wuraian tersebut di atas, maka
peranan penyuluh KB sangat penting dalam pencapaian
gerakan keluarga berencana. Sehingga diperlukan
pembinaan petugas sebelum dan selama bertugas di
lapangan sebagaimana dekemukakan oleh Dra. Sorjatni
adalah sebagai berikut

Pembinaan petugas sudah harus dimulai sejak

pelaksanaan rekruitmen dan berlangsung terus

menerus sepanjang dia bekerja sesuai dengan
bidang tugasnya, rekruitmen dan seleksi la-
pangan yang baik, diharapkan akan menghasilkan
petugas lapangan yang tangguh, cakap dan
berdedikasi terhadap tugasnya. (Dra. Sorjatni

; 1884 : 37 )

Dari pernyataan tersebut di atas., bahua penyu-
luh atau petugas KB merupakan salah satu faktor

penentu terhadap keberhasilan gerakan keluarga

berencana.

B. Pengertian Akseptor KB
Akseptor adalah "orang vyang menerima serta
mengikuti (melaksanakan) program keluarga berencana".
(Depdikbud ; 1988 : 16). Sedangkan pengertian Kelurgsa
Berencana sebagaimana terdapat dalam buku vang berjudul
Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia, karangan

Drs. Masjfuk Zuhdi (1974 :6-7) adalah sebagai berikut



Dalam masalah KB kita jumpai beberapa 1istilah,
meskipun arti dan maksud tujuannya sama, tapil
masing-masing mengandung unsur-unsur vyang khas

vang perlu kita perhatirvan. Istilah-istilah itu

adalah (a) keluarga berencana/family planning,

(b) planned parenthood (rencana orang tua), (c?

birth control (pembatasan kelahiran). (Drs.

Masjfuk Zuhdi ; 1874 : 6)

Keluarga berencana yang resmi dipergunakan di
negara kita adalah terjemahan dari kata family planning
yang ditekankan pada besar kecilnya anggota keluarga
yang lazimnya ditentukan oleh jumlah anak. Dengan kata
lain menerncanakan jumlah keluarga atau anak.

Isltilah planned parenthood menekankan pada
tanggung jawab orang tua terhadap anak, sehingga dalam
usaha tanggung jawab ini, orang tua harus merencanakan
ada atau tidaknya kehadiran anggota keluarga, sehingga
setiap anak lahir merupakan anak yang dikehendaki maka
kehadirannya diterima dengan rasa gembira dan benar-
benar syukur. Sedangkan Birth Control dalam istilah
kedokteran lazimnya diartikan "pemberantasan, penghapu-
san”. Masalah keluarga berencana (KB) bukanlah suatn
usaha pemberantasan atau pembatasan kelahiran. Dan
dalam istilah Birth Control tidak mengandung unsur
keluarga atau family, seolah-olah tidak ada hubungannya
sama sekali dengan keluarga, sehingga dapat memberikan
gambaran pencegahann kelahiran, di luar kehidupan
keluarga dan di luar perkawinan yang akan mudah menim-
bulkan interprestasi yang menjurus ke ekses-ekses.

Istilah Birth Control mendapat tanggapan dari Dr



Guillermo Adriasola E. bagian kedokteran preventif dan
kesehatan masyarakat, Universitas Chili adalah sebagai
beriknt
Pengertian KB/family planning berbeda dengan
birth control, family planning mengandung arti
menentukan dengan bebas jumlah anak atau menja-
rangkan kelahiran anak sesuai dengan masing-
masing variabel (perbedaan) yang dapat dipertim-
bangkan oleh suami isteri, sedang bnirt control
mengandung arti pembatasan Jjumlah kelahiran.
birth control tidak searti dengan contraceptive,
sebab di dalamnya tercakup kontraceptive, penggu-
guran, pemandulan, penundaan perkawinan. (Masjfuk
Zuhdi ; 1974 :7).
Dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa "Apsektor KB" adalah orang
atau keluarga yang dengan kesadaran diri sendiri men-
daftar wuntuk ikut menjadi anggota keluarga berencana.

dengan tujuan membentuk keluarga kecil bahagia sejah-

tera lahir dan batim.

Pengertian Program Pos Yandu
Pengertian Program Pusat Pelayanan Terpadu yvang
disingkat Pos Yandu akan penulis artikan secara terpi-
sah dalam rangka lebih mudah memzahami terhadap periger-
tian istilah tersebut, adalah sebagai berikut
1. Program
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI mem-
berikan definisi program adalah “"rancangan mengenai

asas-asasm serta usaha-usaha (dalam ketatanegaraan,



perekonomian, dsb) vang akan dijalankan'. (Depdikbud
RI ; 1888 : 7023.

Setiap abadan. lembaga atau orgzanisasi vang di
bentuk secara resmi, diharuskan mempunyai program
dalam menjalankan roda organisasi tersebut. Apakah
program tersebut disusun secara musyawarah ataupun
disusun oleh penguasa vang mempunyal kepentingan dan
tanggung jawab dalam menjalankan dan memajukan suatu
organisasi yang dipimpinnya. Sifat program mengacu
kepada aktivitas kerja atau kegiatan yang 1ingin
dilaksanakan. Maka program harus memiliki landasan,
Sasaran dan tujuan, disesnaikan dengan kondisi suatn
lembaga. Di negars kita, landasan program setiap
lembaga atau organisasi harus berlandaskan kepada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1845, Sedang
Sasarn dan tujuan progranm disesuaikan dengan misi
lembaga atau organisasi itu sendiri.

Adapun yang dimaksud pProgram dalam penelitian
ini adalah rencana kerja vang disusun secara siste-
matis sebagai pedoman untuk melaksanakan suatu

kegiatan.

Pusat Pelayanan Terpadu (Pos Yandu)
Dalam kamus Besar bahasa Indonesia memberikan
pengertian “pusat" adalah pokok pangkal atau yang

menjadi pumpunan (berbagai-bagai) urusan, hal, dsb"
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Kamus Besar Bahasa Indonesia : 13938 : 712).

Pzlayanan berasal dari kata "layan" mendapat awalan
"pe” dan akhiran "an", maka menjadi pelayanan yang
berarti "prihal atau cara melayani”. (W.J.S> Poerwa-
darminta ; 1988 : 504). Sedangkan "terpadu” berasal
dari kata "padu”, mendapat awalan "ter”, akhirnya
menjadi "terpadu” yang berarti “disatukan, dijadikan
satu”. (W.J.S. Poerwadarminta ; 1988 : 853)

Dari arti kata tersebut di atas, maka “Pusat
Pelayanan terpadu (Pos Yandu_)", dapat diartikan
sebagai tempat untuk memberikan pelayanan pada
masyarakat terhadap persoalan-persoalan yang ia
hadapi.

dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan,
bahwa yang dimaksudkan dengan "“Program Pos Yandu"
adalah suatu rencana pelayanan vyang dilaksanakan
secara terpadu untuk membantu memecahkan persoalan
vang dihadapi oleh masyarakat.

Adapun program Pos yandu yang rutin dilaksana-
kan hanya berkisar pada kesehatan ibu dan kesehatan
anak balita. Misalnya penimbangan balita dan pembe-

rian makanan yang bergizi pada balita.

D. Kendala Gerakan Keluarga Berencana
Kendatipun Gerakan Keluarga Berencana pada Pelita

V  sudah - menunjukkan hasil cukup memuaskan, bahkan
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mendapat penghargaan dari dunia Internasional, namun

mas

ih dihadapkan pada suatu tantangan sebagaimana yang

telah dikemukakan pada Bab terdahulu adalah sebagail

berikut

Masih tingginya tingkat pertumbuhan penduduk,
potensi generasi muda dengan berbagai ciri dan
karateristik serta jumlahnya yang besar dalam
struktur penduduk di Indonesia belum dapat diman-
faatkan secara optimal untuk membantu gerakan KB,
terbatasnya berbagai sumber daya dukung vang
meliputi daya, dana dan sarana, besarnya tuntutan
persyaratan yang harus dipenuhi terhadap peruba-
han dari program KB Nasional menjadi Gerakan KB
Nasional. (BKKBN ; 13990 : 2).

Dengan memperhatikan kendalatersebut di atas,

maka dipandang perlu untuk segers diadakan upaya-upaya

pemecahan adalah sebagai berikut

P

Penerangan, penyuluhan dan pendidikan mengenai
kependudukan termasuk Keluarga Berencana perlu makin
ditingkatkan agar menjangkau ke seluruh lapisan
masyarakat, terutama generasi muda agar mereka
memahami pentingnya keluarga kecil sebagai cara
hidup yang layak dan bertanggung jawab.

Gerakan EReluarga Berencana Nasional perlu makin
ditingkatkan dan diperluas ke seluruh lapisan masya-
rakat di seluruh wilayah tanah air, khususnya terha-
dap penduduk berusia muda.

Peranan dan tanggung jawab dalam gerakan KB baik
secara perorangan maupun masyarakat perlu makin

dimotivasi dan diperkuat dengan makin melibatkan



pihak-pihak swasta, sehingga pengelolaan dan pelak-

sanaannya berlangsung secara mandiri.

E. Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
1. Program Pelayanan Terpadu XB RKesehatan adalah
untuk mempercepat penurunan angka kematian bayi
anak balita dan angka kelahiran dalam rangka

terwujudnya keluarga catur warga yang bahagia

sejahtera dan Norma Keluarga EKecil Bahagia Sejah-
tera (NKKBS).
2. Memantapkan pelembagaan pelaksanaan program

terpadu menjadi kebutuhan pokok dan bagian tidak
terpisahkan dari kegiatan masyarakat,
b. Sasaran
1. Sasaran populasi Program Pelayanan Terpadu KB
kesehatan adalah

- Bayi (0 - 1) tahun

Anak balita (1 - 4) tahun

Ibu hamil, melahirkan, menyusui

Wanita/pasangan usia subur (WUS/PUS)
2. Sasaran Pelembagaan

- Diharapkan sampail akhir Pelita IV minimal
65.000 desa telah melaksanakan program pelaya-

nan paripurna.



Ruang Lingkup Wilayah dan Kegiatan
Ruang 1lingkup program terpadu KB - Kesehatan
meliputi wilayah desa/kelurahan dengan pengembangan
pada dusun, dukuh, RT, RW, lingkungan, apabila hal ini
memungkinkan. Jadi dengan demikian di suatu desa atau
kelurahan, apabila desa tersebut mampu dan memenuhi
syarat, ada kemungkinan satu desa dibentuk satu PQOs
Yandu atau lebih sesuasi dengan tuntutan masyarakat.
Adapun Lingkup kegiatan Pos Pelayanan Terpadu meliputi
5 (lima) kegiatan
1. Keluarga Berencana
- Komunikasi, Informasi dan Edukasi tentang KB
- Motivasi Keluarga Berencana
- Pelayanan Kontrasepsi bagi calon peserta
- Pelayanan ulang peserta KB
- Pembinaan dan pengayoman peserta KB termasuk upaya
pengalihan ke jenis kontrasepsi yang lebih mantap.
- Pendataan dan pemetaan
- Pencatatan dan pelaporan
2. Kesejahteraan Ibu dan Anak
- KIE tentang KIA
- Pemeriksaan ibu hamil dalam rangka penjaringan ibu
hamil dengan resiko tinggi dengan kartu monitoring
ibu hamil
- Pertolongan persalinan dan penanggulangan ibu

hamil resiko tinggi
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Pemeriksaan bayi dan anak balita
Pemeriksaan ibu masa nifas dan menyusui

Pencatatan dan pelapcran

Perbaikan Gizi

Penyuluhan tentang gizi

Monitoring pertumbuhan balita dengan XMS dalam
rangka penjaringan balita dengan gizi kurang/buruk
Pemberian makanan tambahan dan pendidikan menn
seimbang.

Pemberian vitamin A dosis tinggi

Pemberian tablet Fe (besi) bagi ibu hamil
Penanzzulangan balita dengan g£izi kurang/buruk dan
ibu hamil dengan gizi kurang/buruk

Pencatatan dan pelaporan

Imunisasi

Penyuluhan tentang imunisasi dan efek sampingannya
Melaksanakan imunisasi BCG, DTT, Polio, dan Campak
pada bayi dan balita

Melakukan imunisasi TT pada ibu hamil

Pencatatan dan pelaporan

Penangzulangan Diare

Pennyuluhan tentang penvakit muntah berak
Memasyarakatkan pemakai oralit/larutan gula garam
dan cara pembuatannvya.

Penyuluhan dan pengobatan khusus diare.

Kegiatan Sektor Lain
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Meskipun tidak secara tegas disebutkan namun bila
kita bicara tentang KB dan gizi jelas memerlukan
kegiatan di sektor lain, dengan kadar vang berbeda.
Kegiatan EKIA, Imunisasi dan penanggulangan diare
Juga memerlukan keterlibatan sektor lain oleh karena
itu beberapa keterlibatan sektor lain dapat disebut
antara lain

- Sektor pertanian tanaman pangan

-~ Sektor perkebunan

- Sektor perikanan

- Sektor peternakan

- Sektor agama

- Sektor penerangan

- Sektor pendidikan

~ dan lain-lain

Kegiatan sektor 1lain dapat diperls sesuai dengan

keadaan setempat.



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang dipergunakan dalam penu-
lisan skripsi ini adalah Kausal Kompratif yakni, untuk
mengetahul sebab akibat dari hubungan antaras dua wvaria-
bel, yaitu hubungan antara penyuluh KB dengan akseptor
BB dalam rangka mensukseskan program Pos Yandu di

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraysa.

Populsasi

Mengingat bahwa yang akan diteliti adalah masalah
peranan penyuluh KB dalam meningkatkan partisipasi
akseptor KB dan hubungan antara penyuluh KB dengan
akseptor KB dalam mensukseskan program Pos Yandu di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, maka vang
menjadi populasi adalah semua penyuluh KB yang bertugas
di Pos Yandu Kelurahan Pahandut dan semua akseptor KB
yang telah tedaftar pada tahun 1993,/1994 pada Pos Yandu
di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya vang
berjumlah ; penyuluh KB 2 (dua) orang dan akseptor KB
sebanyak 566 orang.
Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini
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Tabel 1

Populasi Penelitian

No. Populasi Jumlah
f
3 I Penyuluh KB 2 orang
2. Akseptor KB 5686 orang
1 I

Sumber Data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotama-
dyva Palangkaravya.

Dengan populasi sebanyak tarsebut di atas, maka
menurut hemat penulis jumlah populasi sukup besar. Oleh
karena itu penulis merasa perlu untuk menarik sebagian

dari populasi itu untuk dijadikan sampel.
Dalam penarikan sampel ini, penulis berpedoman padsa
pendapat Winarno Surakhmad (19380) adalah sebagai
berikut
Bila populasi cukup homogen terhadap pupulasi di
bawah 100 dapat digunakan sampel sebesar 50 %, di
bawah 1000 sampel 25 %, jika di atas 1000 15 %,
tetapi ada kalanya masalah penarikan sample
ditiadakan sama <sekali yaitu dengan memasukan
semua populasi menjadi sampel, sampel yang Jum-
lahnya sebesar populasi disebut sampel total.
(Winarno Surakhmad ; 1890 : 100).
Karena Jjumlah populasi di bawah 1000, maka
penulis mengambil sample 25 % dari Jjumlah populasi

yakni sejumlah 140 orang akseptor KB. Sedangkan penyu-

luh KB dijadikan sebagai sample total.
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Untuk mengambil sebanyak 140 orang akseptor KB

tersebut, dilakukan dengan tehnik random samling. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 2

Sample Penelitian

No. Sample Penelitian } Jumlah

Keterangan

rJ

Penyvuluh KB

5 % Popula=zi

|
2 orang { Sample total
[ 2

|

i

I

i
Akseptor \140 orang
Jumlah :

142 orang J

Alat Pengumpul Datsa

Dalam penelitian ini, alat pengumpul data yang

digunakan adalah sebagai berikut

3

Dokumenter, yaitu digunakan untuk mengumpulkan data
dari dokumen yang ada, untuk mengetahui tentang
situasi Pos Yandu di Kelurahan Pahandut Xotamadya
Palangkaraya, seperti

- Sejarah berdirinya Pos Yandu di Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraysa:

- Jumlah penyuluh KB;

- Jumlah akseptor KB;

- Pengurus Pos Yandu;

- Sarana dan Prasaran;

- Daftar kegiatan Pos Yandu/program kerja.
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Observasi, ini dilakukan untuk meneliti secara

]

langsung objek yang diteliti.

(]

Angket, teknik ini akan ditujukan kepada responden

vang dijadikan sample penelitian untuk di isi.

=

Interview, dilakukan dengan cara mengadakan wawanca-
ra langsung dengan pihak-pihak yang merupakan sumber
data seperti

- Petugas Pos Yandu

- Akseptor

- Penyuluh KB.

Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

Dalam menganalisa data, dilakukan berdasarkan
masukan (infut) dari observasi, angket, dokumenter dan
interview. Kemudian dari sejumlah déta vang terkumpul
akan di olah dan di analisa melalui langkah-langkah
adalah sebagai berikut

1. Editing,. untuk menganalisas data dengan cara mengedit
data yang telah diperoleh, guna menghindari kesaia—
han vyang dapat mengurangi nilai suatu data, vyaitu
data dari angket dan wawancara.

2. Coding, yaitu mengklasifikasikan data ke dalam
beberapa kelompok, sehingga data yang didapatkan
tersebut dapat sesuai dengan fungsinya masing-
masing.

3. Frekuensi, yakni jawaban responden yang diperoleh
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melalui angket akan disajikan dalam bentuk prosen-
tase.

4. Tabulating., yaitu memasukan data ke dalam bentuk
tabel setelah dihitung frekuensi dan prosentasenya.
Selain itu dipergunakan juga Dberbagai kemungkinan
teknik analisa data vang dapat dikembangkan sesuai
dengan Jjenis dan bentuk data vang dikumpulkan.

Untuk menguji hepotesis vang telah diajukan dalam
penelitian ini, penulis mempergunakan alat nji prosen-
tase untuk menguiji hipotesis vang perftama yang berbunyi

"Jika peranan penyuluhan KB dalan meninghkatkan parti-
sipasi akseptor KB terlaksana dengan baik, maka program

Pos Yandu di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava

akan berjalan atau berhasil dengan baik/sukses. Dengan

rumus sebagai berikunt

P = ) x 100 ¥ (Subino dan Sentot Sul-
N listyo ; 1868 : 8)
Dimana
P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden
100 % = Bilangan pengali tetap.

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang kedua vang
berbunyi : "Ada hubungan antara penyuluh KB dengan

akseptor KB dalam mensukseskan program Pos Yandu di



Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava',
mempergunakan alat uji Korelasi Product Moment
rumus sebagai berikut

N X¥ = (X)) (Y)

r =
i N X® - (X)3 (N Y® - (Y)?

(Drs. Anas Sudijono)

Angka Indek Korelasi “r" Product Moment

Tyy =

N = Number of Cases

XY = Jumlah hasil perkalian antara sekor x dan
v .

X Jumlah seluruh sekor x

y Jumlah seluruh sekor y
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KELURAHAN PAHANDUT

A. SEJARAH DAN KONDISI DAERAH

1
s S

Relurahan Pahandut adalah merupakan unit
organisasi pemerintah terendah berada di bawah
Kecamatan Pahandut, Kodya Daerah Tingkat II Palang-
karaya Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah.
Jika kita tengok sejarah perkembangan Kelurahan
Pahandut, Kelurahan Pahandut berasal dari sebuah
dukuh yang didiami oleh Pahandut, dan keterangan
dari beberapa pihak, maka dukuh Pahandut vang didia-
mi oleh Pak Handut sekeluarga dan selanjuitnya namsa
Pahandut itu terkenal dengan nama Dukuh Pahandut,
ada sejak tahun 1884, sesuai dengan perkembangan
zaman, maka dukuh Pahandut semakin berkembang menja-
di kampung.

Dalam buku memori serah terima jabatan Kepala
Kelurahan Pahandut (1990), dijelaskan bahwa Kelura-
han Pahandut pada asalnya hanyalah suatu Dukuh vang
berada di pinggir sungai Kahayan. kampung ini mulai
berdiri pada tahun 1884 di Kepalai oleh Bapak Han-

dut, karena Bapak handutlah orang pertama menempati

T_
I



dan membangun Dukuh disekitar sungai tersebut maka
dukuh ini dinamai Kampung Handut. Bapak Handut
menjadi Kepala kampung dari tanhun 1884-1887, setelah
itu diganti oleh jaga tulis, pada tahun tersebut
pertumbuhan dan perkembangan kampung Pahandut cukup
pesat yaitu dengan banyaknya pendatang-pendatang
dari luar daerah. Jaga tulis menjabat sebagai kepala
kampung dari tahun 1887-1812, potensi kampung sudah

banyak bertambah. tahun 1812 kepala kampung diganti

aoleh Ngabe Scekah darai tahun 1812 samapi 1928
dimana saat itu pembangunan yang menonicl adalah,
mereka sudah dapat mendirikan bangunan Szkolah

Rakyat (SR}, dengan maksud agar anak mereka dapat
bersekeclah tidak jauh dari Kampung.

Pada " suku yang sama, memopri serah terima
jabatan kepala Kelurahan Pashandut (1990), dijelaskan
juga mengenal kepala kampung Pahandut dari tzhun ke
tahun dan perkembangan-perkembangan kampung selan-
jutnya, yaitu setelah kepala kampung Ngabe Socekah,
kemudian diganti oleh Yohases Rasan dari tahun 18928
sampai tahun 1837, selanjutnya Buntit Ng. Soekah
dari tahun 1837 sampai 1841, W. Dean Masal dari
tahun 1841 sampai tahun 1948, Stepanus Rasat dari
tahun 1948 sampai tahun 1852, Abdullah Inin dari
tahun 1852 sampai tahun 1857. Semasa kepala kampung

Abdullah Inin, kampung Pahandut diperluas dan



dijadikan Ibukota propinsi Kalimantan Tengah atas
prakarsa Bapak Cilik Riwut tepatnya pada tanggal 17
Juli 1957. Peletakan batu pertama untuk meresmikan
Ibukota Palangkaraya dilakukan oleh Bapak Presiden
Republik Indonesia yang pertama yaitu Ir. Soekarno.
Dari tahun 1357 sampai 1968, kepala kampung masih
dijabat oleh Abdullah Inin, antara itu pula kampung
Pahandut dipecah menjadi dua kampung vyaitu tahun
1964 diberi nama kampung Langkai dan tahun 1987
diberi nama kampung Palangka, sekarang ketiga kam-
prung tersebut diberi nama kota Palangkaraya.
Perkembangan selanjutnya kampung Pahandut
dipimpin oleh Bapak Demar B. Ng. Sutah pada tahun
1968 hingga tahun 1976, sejak tahun 19689 istilah
kampung Pahandut diganti dengan Desa Pahandut.
Kemudian digantikan oleh Basran Ismail sejak tahun
1378 hingga 1378, dan diganti oleh Duris P. Unjik.
Sesuail dengan Undang-Undang Nomer V tahun
1379, maka desa Pahandut diganti menjadi Kelurahan
Pahandut. Selama kurang lebih 12 tahun Desa atan
Kelurahan Pahandut di bawah kepemimpinan Duris. P.
Unjik dengan dibantu oleh staf Kelurahan vang ber-
ganti-ganti pada tiap periode. Sehingga pada
tahunlS880 Duris. P. Unjik digantikan Bapak Ikerman,

sebagai Kepala Kelurahan Pahandut hingga sekarang.
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Secara geografis Kelurahan Pahandut berada di
Wilayah Kecamatan Pahandut, Kctamadya Falangkaraya
propinsi Kalimantan Tengah.

Relurahan ini mempunyai luas wilayah 7.5000 Ha
atau 75 Km®, wilayah seluas itu terdiri dari bebera-
pa kondisi alam, antara lain wilayah perkampungan,

rawa-rawa. hutan kecil, dan semak belukar dengan

L]

struktur tanah sebagian besar mengandung pasir
dizsamping tanah gambut dan tanah liat dlam keadaan
dataran.
Dasrah Kelurahan Pahandut berbatasan dengan
daerah sebagal berikut
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurashan Tumbang
Rungan.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Relurahan Kalam-
pangan.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng
Bangkirai.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Langkai.
Adapun keadaan suhu pada Kelurahan Pahandut,
ini jauh berbeda dengan daerah-daerah lain di EKali-
mantan Tengah ini, yaitu berkisar antara 27°C - 34°C

dengan 1iklim tropis dengan keadaan udara termasuk

lembab.
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Secara geografis EKelurahan Pahzandut Jjuga
memiliki potensial perhubungan sungai vyang sangat
potensial yaitu melalui pelabuhan Rambang dan perhu-
bungan udara melalui Bandar Tjilik Riwut serta
perhubungan darat melalui terminal Mihing Manasa.
Dengan adanya prasarana ini akan memperlancar arus
lalu lintas perekonomian, barang dan jasa sertsa
mempercepat perkembangan pembangunan di segala
bidang.

Di samping itu Kelurahan Pahandut terdapat
beberapa komplek pemukiman penduduk yan3 besar
antara lain adalah sebagai berikut
1). RKomplek pemukiman Kampung baru.

2). Komplek pemukiman Bengkel.

3). Kompleﬁ Pemukiman Pesanggrahan baru.
4). Komplek pemukiman Pasar baru.

9). Komplek pemukiman raindang Banua, dan
6). Komplek pemukiman Panarung Bawah.

Kampung Baru dan Pasar Baru merupakan komplek
pemukiman yang permanen, karenaz di daerah ini mas-
ing-masing pemilik tanah dan bangunan sebagian besar
sudah mempunyai sertifikat hak milik dan berada di
daerah tanah datar dan berair. Sedangkan komplek
.pemukiman Bengkel, Rindang Banua, Pasanggrahan,
Panarung Bawah adalah pemukiman semi permanen dan

sementara. Daerah pemukiman tersebut berada di atas



rawa dan berair. Bangunan rumahnva adalahn bangunan
panggung dan sebagian besar tidak memiliki: sgeprtifi-
kat hak milik. Oleh sebab itulah maka pemukiman ini
dikatakan semi permanen atau sementara. Tanah atau
daerah tersebut dapat diminta oleh negara apabilsa
disuatu saat nanti negara memerlukan tanah itu atau
daerah pemukiman dimaksud.

Khusus untuk Kelurahan Pahandut tersebut pada
saat ini di huni oleh sejumlah 35.481 jiwa vang
tersebar pada 33 RW dan 121 RT Kelurahan Pahandut

Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Keadaan Alam Kelurahan Pahandut

Kelurahan Pahandut yang cukup luas ini keadaan
alamnya masih didominasi oleh hutan, rawa, s=zemak
belukar dan hampir 2/3 dari luas tersebut masih
dikelilingi hutan-hutan kecil.

Di Kelurahan Pahandut ini terdapat sungai
Kahayan yang membentang dari hulu sungal Tangkiling
sampai ke hilir sungai di Pulang Pisau. dari sungai
inilah lalu lintas perairan utama yang menghubunghkan
antara Kalimantan Tengah dengan Kalimantan Selatan.
Dan sungai ini pula yang menyebabkan adanya istilah
Pahandut Kota dan Pahandut Seberang.

Pahandut Kota lebih kurang 80 % sudah merupa-

kan daerah pemukiman penduduk, sedangkan Pahandut



seberang 38 % masih dikelilingi oleh hutan yang
memanjang dari sungai ke hilir.

Di Relurahan Pahandut 1ini termasuk daerah
tanah datar, artinya tidak ada bukit-bukit dan tidak
ada gunung yang mengelilinginya. Sedangkan struktur
tanahnya terdiri dari berbagai jenis, seperti tanah

gambut, tanah lait, dan tanah pasir.

B. KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
1. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data-data pokok Kelurahan Pahan-
dut, tahun 1883 bahwa penduduk vang mencdiami Kelura-
han Pahandut yang terbesar pada 33 RW dan 121 RT di
wilayah Kelurahan Pahandut tersebut adalah 35.481
Jiwa dengari jumlah 7.015 KK yang terdiri dari 17.474
Jiwa laki-laki, dan 18.007 jiwa perempuan.

Kalau dilihat secara selintas, penduduk Kelu-
rahan Pahandut padat sekali, hal ini disebabkan
karena mereka tinggal secara mengelompok pada daer-
ah-daerah pemukiman khusus. Seperti halnya daerah
pemukiman ZKampung Baru, Pasar Baru dan sekitarnya.
Mereka tinggal di daerah tersebut karena Pasar baru
dan sekitarnya adalah pusat kegiatan perbelanjaan

dan pusat kota serta hiburan.



Yang dimaksud dengan jumlah penduduk menurut
kelompok umur/usia adalah jumlah kelompok umur/usia
vang produktif, dan dengan kelompok umur/usia yang
non-produktif.

Menurut kelompok usia/umur yang produktif,
adalah antara usia/umur 15 tahun sampai dengan 54
tahun sedangkan usia non-produktif adalah dari usia
0 sampai dengan usia 14 tahun, dan usia 55 tahun ke
atas adalah sama.

Di Kelurahan Pahandut bahwa jumlah penduduk

J
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berdasarkan usia produktif adalah 25.354 $iwa se-
dangkan usia non-produktif berjumlah 10.127 Jiwa.
Ini berarti bahwa selisih antara usia produktif
dengan non-produktif hanya 15.281 jiwa lebinhn banyak
usia produktif dibanding usia non-produktif.

Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk Kelurahan

Pahandut menurut kelompok wusia pada tahun 1993

adapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL 1

TAHUN 1983

KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT

1992

Dari

angka pertumbuhan penduduk Kelurahan

tabel di atas terlihat bahwa pada

No. Kelompok Umur Jenis Kelamin Jumlah !
(Tahun)
Laki-laki Perempuaﬁ_l J
3 1 0 - 4 tahun W 1.810 1.687 3291 E
2. 5 - 8 tahun 1.654 1737 | 3391 i
3. 10 - 14 tahun ( 1.8628 1.816 | 3445
4. 15 - 19 tahun 1.730 1.823 g 3553
5. | 20 - 24 tahun | 1.563 1.653 | 3217
B. 25 - 29 tahun 1.583 1.653 32386
7. 30 - 34 tahun 1.622 1.724 33486
8. 35 - 39 tahun 1.349 1.418 2788
9. 40 - 44 tahun 1.359 1.450 2808
3 10. 45 - 49 tahun 1.208 1.308 2511
1L, 50 - 54 tahun 1.186 1,007 2129
12. - 55 tahun 978 THZ 1703
JUMLAH | 17.474 18.007 [35.481
Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya,

tahun

Pahandut

antara laki-laki dan perempuan tidak seimbang,

Jauh

lebih banyak pertumbuhan perempuan dibanding, dengan
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18.007 Jjiwa
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pertumbuhan penduduk laki
perempuan dan 17.474 jiwa laki-laki, Jjadi selisih

antara keduanya sebanyak 533 jiwa.

Jumlah Penduduk Menurut Agams
Penduduk Kelurahan Pahandut terdiri dari
bermacam-macam suku dan ragam vang dimilikinya,
begitu Jjuga halnya dengan agama vang dianut oleh
masyarakat Kelurahan Pahandut, szperti agama Islam,

Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu Kaharingan

dan Budha. Perbedaan suku dan budaya =certa. agama
tidaklah menjadi persoalan dalan kehidupan
masyarzkat, karena penduduk Kelurahan Pahandunt

menyadari betul akan hal itu. Walaupun berbeda-beda
tetapi tetap satu sebagai bangsa Indonesia.

Untuk lebih Jelasnya, jumlah penduduk
Kelurahan Pahandut menurut agama mereka masing-

masing dapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK XKELURAHAN PAHANDUT

MENURUT AGAMA TAHUN 1983

[
| No. Agama / Jumlah Jiwa %
Kepercayaan
' _ |
s I slam 20.882 78,03
20 Kristen Protestan 5.483 21,98
3. | Ratolik 1.115 I BIv
: l
L 4, Hindu Kaharingan s 1 3,78
|
1
! 5. | Budhz ! 124 | 0,24
| | | |
f JUMLAH 29,522 ‘ 100, 00 J
L b
Sumber Data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya, tahun 1983.

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka raya, tahun
1893.

Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk
Kelurahan Pahandut sebagian besar memaluk agama
islam sebanyak (70,05 %), Hal ini disebabkan karena
sebagian besar penduduknya berasal dari Kalimantan
selatan dan menetap di kelurahan ini sebagal peda-
gang. FKemudian pemeluk agama Kristen Protestan
menempati urutan kedua yakni (21,98 %), pemeluk
agama katolik menempati urutan ketiga vakni

(3,77 %). Kemudian pada urutan keempat adalah peme-
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luk agama Hindu Kaharingan yakni (3, 78 %'. sedang-
kan yang menempati wurutan yang paling terakhir
adalah Budha hanya sebanyak (0,42 %). Hal ini dise-
babkan karena pemeluk agama budha tersebut kebanya-
kan / mayoritas dari warga negara asing, yaitu warga
negara Cina dan sebagian lagi warga negara Indonesia
vang berasal dari Bali.

Namun perbedaan suku dan agama terssbut tidak
menjadi persocalan dalam kehidupan masyarakat, karena
penduduk EKelurahan Pahandut, menyadari walaupun
berbeda-beda tetap satu sebagai bangsz Indonesia
vang bersatu tercermin dalam kehidupan sehari-hari
bahwa antara agama satu dengan agama lainnva saling
membanta, saling toleransi, saling_ hormat-
menghormati baik dalam suasana kesusahan maupun
suka.

Dalam upaya memberikan kesempatan kepada
pemeluk agama untuk beribadah sesuai agama dan
kepercayszan masing-masing, dan Jjuga wadah untuk
mensukseskan pembangunan dibidang mental telah
dibangun rumah-rumah 1lbadah seperti dalan tabel di

bawah ini
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TABEL 4
JUMLAH MATA PENCAHARIAN POKOK

KRELURAHAN PAHANDUT TAHUN 1983

o/

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah %
(Jiwa)
1 Nelayan/pencari rumput 983 ‘ 5,38
; 2 Petani Pemilik 139 E 1,05
! 3. | Peternak 238 | 1,33
‘ 4. Kerajinan Tangan 36 5 0.53
@ . Pengusaha Industri !

Kecil 78 [ 0,43
! 6. | Pengusaha 98 0,54
e Pandai Besi B 0,03
3. Dokter 3 i 0.01
9. Bidan 17 0,08
10. Mantri Kesehatan a8 0,54
55 7 Guru 243 1,88
12 Pegawai Negeri 1326 10,20
13. Buruh 2831 14,70
14 . Dukun Bayi b 0,02
15. Tukang Cukur 23 P
18. Tukang Jahit 148 0,82
17. Tukzang Kayu 730 4,41
18. Tukang Batu 589 3,29
19. Jasa/Angkutan 455 2,594
20. ABRI 8586 4,78
21, Pensiunan Pegawai 2493 [ 1.85
22, Pedagang 8181 45,72
23. Berkebun Sayur 15 0,083
JUMLAH 17.893 100,00

Kantor Kelurahan Pahandut RKotamadya

Sumber data :
Palangkaraya, tahun 1993
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mata
pencaharian penduduk keseluruhan Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya menunjukkan jenis pekerjaan
atau yang berprofesi di sektor perdagangan dan buruh
menempati urutan pertama yaitu di sektor perdagangan
45,87 %, dan buruh 14,75 %. Selanjutnya di sektor
pemerintahan menempati urutan ketiga yaitu 10,26 %,

kemudian profesi dokter mempunyail prosentase urutan

terendah yaitu 0,01 %.

Kelompok umur usi sekolah penduduk Kelurahan
Pahandut pada umumnya berkisar antara 3 - 13 tahun
ke atas yang terbagi dalam kelompok umur tingkat TK,
SD, SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi. Jumlah Penduduk
Kelurahan Pahandut menurut usia sekolah dapat dili-

hat pada tabel berikut ini



TABEL 5
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA SEKOLAH

KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 1993

No . RELOMPOK USIA JUMLAH (JIWA) | % ‘
1. { 00 - 03 tahun 2,292 t 10,78
2. { 04 - DB tahun 2,086 1 3,83
3. { 07 - 12 tahun 3,732 | 17,52
4. |13 - 15 tahun 1,532 i 7,49
5. | 16 - 18 tahun 1,805 | 840

6. | 19 tahun ke atas 9,752 E 45,89 |

| |

JUMLAH 21,248 )_ 100, 00 }

Sumber data : Rantor EKelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya, tahun 1983

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk
usia sekxolah tingkat Perguruan Tinggi menunjukkan
Jumlah yang terbesar 45,88 %, kemudian kelompok usia
7 - 17 tahun sebanyak 17,52 %, dimana pada usisa
tersebut merupakan wusia sekolah tingkat SLTP dan
SLTA menunjukkan bahwa jumlah yang kecil dibanding-

kan kelompok usia yang lain.
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Jumlah Pepnduduk Kelurahan Pahandut menurut Tingkat

Untuk mengetahuioc jumlah penduduk Eelurahan

Pahandut menurut tingkat pendidikan pada tahun 1993
dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 6
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

TAHUN 1983

F o, ' Jenis Pendidikan i Jumlah (jiua?? % j

1 {

1. Belum sekolah 2,883 l 9,76 i
2 Tidak tamat SD 2,195 [ 7,43
3. & Tamat SD/Sederajat 9,943 " 33,862
4. Tamat SLTP/Sederajat 6,138 20,79
5. Tamat SLTA/Sederajat 5. 783 18 .58
6. Tamat Akademi 1,348 4,58
T } Tamat PT/Sederajat 1,231 4,16
JUMLAH 29.522 100,00

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Xotamadya
Palangkaraya, tahun 19383

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk

Kelurahan Pahandut mayoritas hanya tamat SD yaitu

sebesar 33,62 % dari jumlah penduduk. Tetapi walsu-

pun demikian penduduk kelurahan ini tergolong masya-



rakat vang berpendidikan, dimana sebagian besar
mereka ielan menamatkan berbagai Jjenjang. atau
tingkat pendidikan, kemudian tamat SLTP/sederajat
20,79 % dan tamat 3LTA/sederajat 19,58 # serta
prosentase yang terendah adalah tamatan Perguruan

Tinggi atau sederajat 4,16 %.

oa Facm t ar

Dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat di Wilayah Kelurahan Pahandut telah
dilakszsanakan dan dibangun antsra lain garana
kesehatan seperti yang teradapat pada tabel di
bawah ini

TABEL 7

PRASARANA KESEHATAN

No. JENIS PRASARANA JUMLAH
|
1. Rumah Sakit 1 buah
2 Poliklinik 1 buzh
3. Puskesmas 3 buah
4. Pos Yandu / Kesehatan 20 buah

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kota-
madya Palangkaraya, tahun 13993.
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Tenaga Kesehatan di Kelurahan Pahandut

adalah sepertil yang terdapat pada tabel di hawah

ini
TABEL 8
TENAGA KESEHATAN
No. TENAGA KESEHATAN JUMLAH (JIWA)
L Dokter 10 Crang
s Bidan | 25 Crang
3. Mantri Kesehatan i 38 QOrang
4. i Dukun bayi | ! 5 Orang
| i I
Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya, tahun 18S83. ;7
3

Ear“gmbangan KE]HEZQQ Berencana (KRB}

Peserta KB Pasangan Usia Subur (PUS) di
Kelurahan Pahandut berjumlah 5.133 Pasangan Usia
Subur (PUS). Pasangan Usia Subur (PUS) yang aktif
berjumlah 3.351 PUS.

Peserta KB Pasangan Usia Subur (PUS) dapat

kita lihat pada tabel berikut ini
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2 buah. Sekclah Menengsh Tingkat Pertama (SMP)
sebanyak 3 buah dan 3Sekolah Menengah Tingka: Lcas
sebanyak 2 buah. Sedangkan untuk Akademi a:zau Pergu-

ruan Tinggi hanya 1 buah swastsa.



BAB V
PERANAN PENYULUH KB DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI
AKSEPTOR KB MENSUKSESKAN PROGRAM POSYANDU

DI RKELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

Banyaknya penduduk suatu bangsa merupakan modal dasar
pembangunan dan potensi bagi peningkatan pembangunan di
segala bidanz. Namun besarnya jumlah dengan laju pertum-
buhan penduduk yang relatif tinggi pada dasarnys merupakan
suatu kendala dalam mewunjudkan tujuan nasional bangsa.
Terlebih lagi jika mengingat tingkat kesejahteraan bangsa
kita yang masih tergolong sebagai negara berkembang.

Jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan
vang tinggi dapat menjadi beban bagi pembangunan dan dapat
mengurangl hasil-hasil pembangunan yang semestinya dapat
dinikmati olszh rakyat secara merata. Karena itu lajn
pertumbuhan penduduk perlu diusahan cara pengendaliannya,
demikian juga jumlah penduduk yang ada perln ditingkatkan
kualitasnya sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal
bagi peningkatan pembangunan di setiap sektor. Oleh sebab
itu peranan penyuluh KB sangat diharapkan dapat memberikan
pandangan terhadap manfaat berkeluarga berencana agar
mereka dapat meningkatkan derajat kesejahteraan keluarga,

khususnya kesejahteraan ibu dan anak, dalanm rangka menu-

L



TUNAAN TIn2H3T Ke_shirsn. kessii-sr darn kematisn TTuk mengs-
tahul  wdz tidaknys peranan penvilan KB terhadap gzsartisipasi
akgsptor A3 dslam mensnkseskan zrigram Posyandu dapaz <ilinsas
dari berzsgal hal s2bazai beriaus
4. Monivasi Masyarakst Pasanzir isia Subur mengikuzl Program
K2
Motivasi masyarakat (casangan nsia subu» mengikuti
crogram KD terasal dari sumber
TABEL 1
SUMEBER MOTIVAST MASYARAKAT TA3ANGAN USIA SUES
MENGIRKUTI £3035AM KB
e T : ) T 3 3
I bio k Sumber motivasi { Frekuen511 Prousentase |
] : i e i
F ool Dari penynuluh l B dz. = % [
2 Dari media elektranikl 30 21i.4 % i
3 Dari media cetak {20 14,4 % |
Z Dari orang lain ) 30 2i.4 % {
1 | | | ]
P . . & 2 |
J No Sumber motivasi Frekuensi Presentase 1
L ! ! J
Dari tabel diatas teriihat bahwa kedus orang genya-
inh semangszt dalam melzbiszrakan tugasnya di Kelurahan

Fahandut, karens masyarsh
penyuluh  sebanvak BD ora

dari medi sliektronik setba

medias eestak sebanyak 20 (1

£

=1

t dalam ber KB mayorizes daxi
ng (43,3 %), sumber motivasi
nyak 30 (21,4 %) crang, dari

4,4 %) orang dan



dari orang lain sebanyak 30 (21,4%) orang.

Data di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
pasangan usia subur mengikuti program KB, dikarenakan
oleh penyuluh KB yang berada di Kelurahan Pahandut
terlihat banyaknya masyarakat pasangan usia subur
mengikuti KB dari penyuluh penyebabnya.

TABEL 11
PARTISIPASI AKSEPTOR KB MENGIKUTI KEGIATAN PENVULUHAN

—

No. Fartisipasi Mengikuti Frekuensi Prosentase |

Kegiatan {

f

1. Rajin (mengikuti kegiatan |
lebih dari 3 kali) r2 81,4 %

i

2. RKurang rajin (mengikuti '
hanya 3 kali) . 48 34.3 %

1

3= Tidak rajin (mengikuti f
kurang dari 3 kali) 20 14,3 %

!

JUMNLAH 140 100,00 |

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat
Kelurahan Pahandut khususnva peserta KB cukup tinggi

partisipasinya dalam mengikuti penyuluhan KB vang aktif

mengikuti kegiatan lebih dari tiga kali sebanyak 72

orang (51,4 %), kurang rajin mengikuti kegiatan kurang
dari 3 kali sebanyak 48 orang (34,3%), dan tidak rajin
sama sekali mengikuti kegiatan kurang dari 3 kali

sebanyak 20 orang (14,3 %).



dikatakan bahwa partisipasi

us|

ct

Dengan demikian dapa
axseptor KB mengikuti kegiatan penyuluhan lebih besar
berada pada katagori rajin mengikuti kegiatan lebih
dari tiga kali uyaitu sebesar 72 orang (8l.4 %)

TABEL 12

JUMLAH RATA-RATA ANAXK DALAM KELUARGA

No. Jumlah Anak dalam Keluarga E Frekuensi l Prosenta
1 4 orang anak/lebih 20 14,4
2 3 orang anak 30 21,4
3. 2 orang anak | 44 24 .4
4. 1 orang anak g 30 21,4
5 Belum punya anak 18 11,311
JUML AH 140 100,00

Data di atas dapat terlihat bahwa Jumlah anak
dalam tiap keluarza cukup berimbang namun yang menun-
Jukkan paling besar adalah keluarga yang mempunyai anak
2 orang ada 44 orang (24,4 %), sedangkan yang keten-
tuannya 4 orang anak atau lebih sebanyak 20 orang (14,4
4), katagori 3 orang anak sebanyak 30 orang (21,4 %),
katagori 1 orang anak sebanyak 30 orang (21,4 %), dan
vang belum punya anak sebanyak 18 orang (11,11 %).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jumlah

rata-rata anak dalam keluarga yang diinginkan cukup 2
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orang anak saja yaitu sebesar 44 orang (24,4 %) dengan

ketentuan jenis kelamin yang sempurna atau langhkap.

TABEL 14
TINGKAT KESEHATAN BAYI 0 - 1 TAHUN

PASANGAN USIA SUBUR

No. Tingkat Kesehatan Bayi l Frekuensi Prmsentas;_}
L. Sehat = & dalam 1 tahun i 83 48,6 % }
2. Kurang sehat 5 - 10 dalam % )
1 tahun . 44 31.4 ¢ }
|
| 3. Tidak sehat lebih 10 kali | g
dalam 1 tahun ’ Z23 20,0 % i
!
JUMLAH 140 100,00 _}

Tabel di atas menunjukkan bahwa kesehatan bayi
cukup baik, karena bayi yang sakit 5 kali dalam satu
tahun berjumlah B8 orang (48,6%), bayi yang kurang
sehat 5 - 10 dalam satu tahun berjumlah 44 orang (31,4
%), dan yang tidak sehat berjumlah 28 orang (20,0 %).

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa golaongan
bayi sehat dalam 1 tahun lebih besar berada rada bayi

sehat = 5 dalam 1 tahun sebanyak B8 orang (48,6 %).
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TABEL 14
JANGKA WAKTU IBU MENYUSUI

] No. E Jangka Waktu Menvusui ] Frekuensi Prosentase !
| |
1 2 tahun \ 43 34,3 % k
2 Kurang dari 2 tahun 70 50,0 % ;’
|
S Kurang dari 1 tahun 22 1 15,7 %
| [ |
JUMLAH ] 140 ] 100,00 |

Dari tabel di atas terlihat bahwa lama ibu menyu-
sul bayi yang mempunyai angka tertinggi vaitu ibu vyang
menyusui kurang dari 2 tahun sebanyak 70 orang (50,0
%), 1ibu yang menyusui selama 2 tahun sebanyak 483 orang
(34,4 %) dan ibu yang menyusui kurang dari 1! tahun 22
orang (15,7 %).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat
kesadaran ibu menyusui berada pada katagori kurang dari

2 tahun sebanyak 70 orang (50,0 %).



TABEL 15
PEMERIKSAAN RKESEHATAN

Ha . . Pemeriksaan Kesehatan Frehkuensi 1 Prosentase |
! —
1. 1 bulan sekali B8 48,86 %
' Lebih dari 3 kali dalam
1 tahun 44 31,4 % f
3. Kurang dari 3 kali dalam
1 tahun 28 20,0 %
] JI
JUMLAH 140 100,00 ]

Tabel di atas menunjukkan bahwa kesadaran masyva-
rakat dalam memeriksakan kesehatannya cukup tinggi,
vang memeriksakan kesehatan satu bulan sekali sebanysk
88 orang (48,8 %), lebih dari tiga kali dalam s=satu
tahun sebanyak 44 orang (31,4 %), sedangkan kurang dari
tiga kali dalam satu tahun sebanyak 28 orang (20,0 %).

Dari data di atas dapat disimpulkan Jumlah masya-
rakat atau pasangan usia subur yvang memeriksakan kese-
hatannya vang berada pada katagori satu bulan sekalil

lebih besar sebanyak 68 orang (46,6 %).



TABEL 18

PEMBERIAN GIZI PADA ANAK

No. Pemberian Gizi Frekuenzi Prosentase
1. 1 minggu sekali 20 14,3 %
2l 2 minggu sekali B2 44,3 %
Qi 3 minggu sekali 24 17,1 %
4. 1 bulan =zekali } 34 24 .3 %
JUMLAEH ] 140 | 100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa mazyarﬁagt cukup
baik dalam pembinzan gizi apada analk dengan dua minggu
sekalli sebanyak 62 orang (44,3 %), satu bulsn sekali
sebanyak 34 orang (24,3 %) sedangkan yang tigsa minggu
sekali sebanyak 24 orang (17,1 %) dan satu minggu
pemberian gizi sekali sebanyak 20 orang (14,3 %

Dari data di atas dapat disimpulkan jumlah pembe-
rian gizi pada anak yang berada pada katageori tinggi

sebanyak B2 orang (44,3 %) yaitu dua kali seminggu.

Analisis Uji Hepotesa

Sebagaimana dijelaskan pada bab di muka dalam
penganalisaan data digunakan rumus statistik uji
korelasi "Product Moment” dengan lambang “r" yaitu

mencari hubungan dua varibel, yang dalam penelitian ini




adalah peranan penvuluh KB dalam meningkatkan partisip-
asl akseptor KB untuk mensukseskan program Posyandu di
RKelurahan Pszhandut (varibel X) adalah kegiatan cenyulih
KB sedangkan (variabel y) adalah partisipasi akseptor
KB. Sebagai langkah awal dalam pPenganalisaan data dalam
penelitian ini, terlebih dahulu diketahui skor dari

masing-masing variabel sebagaimana tabel berikut ini.

TABEL 17
KEADAAN SKOR KEGIATAN PENYULUH KB DAN
SKOR PARTISIPASI AKSEPTOR KB DI
KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No. | X | ¥ [Mo. | X | Y [No.| X | ¥ |Mo. | x ] v |
Ll 213 /458 7]ssal 7138l 3
.27 (26] 2.|25[29]| 3. 25|24 4. |27/ 25
5125231 6. |25]25( 7 [28|25| 8 |23]2.4
9. 12526 |10 |23 21|11 252412 |28/ 25

13. 128126 4. |25|24/|15 (2526|115 |23]24

17. 12,5 125] 18 | 252419 | 2726|200 |23]2s

21. 12,5124 )22 [27]2623 | 28302 | 27|26

25. 12,524 2. [30|26|27.|25]|26|2. |25]23

2. | 2,726 |30 [25|24(31. [28]|30]32 |26]24

381222334 (272935 |26]|26]|3. |28 3.0

3. 1252639 (232340 [28]|23|41. 2324

2. 12,321 (43 12325 |44 |27 |30/ |23]26




1 | 2|34l sl 2]e8]s] 78] g]
46. | 2,5| 24|47 | 2,7 29|48 | 25|26 49 | 23| 2.4
50. | 2,8 3,051, | 262552 |23]|26]53 |25]25
s¢. | 2,8 | 24|55 | 272956 |23|223|57. |25/ 24!
8. | 2,3| 26|59 | 2729|860 |23|25|6. | 28|28
62. | 2,7 | 3.0 63 | 2323|864 |30 26!85 | 23|23
66. | 2,5 2,6 |67. | 2,3|2,4|868. (232016869 |23|23]
0. |25|25|7. [23|23]|72 |27]|26]|7. |28]|29]
M. |23 125|7. |25 247 [23]26|7 |23[23
78. | 2,7 29|79 [25]|39|8.|25]|23]|s. |27] 25 é
82. 13,0 |26 |83 |23 25|8.|23|26|8. |25]238]
86. 2,3 (25|87 | 23|24 | 272988 | 23|24 |
9. | 2,5 30|91 |23|26]|9. |25|29]|9. |23]|24
9. [2,3)25]|9. |25]|26|9%. |23]|24]9.]23]25
9. | 2.7 29|99 [25]25100 |27!30lw01. | 23] 24
102. | 2,0 | 2,3 [103. | 2,5 | 2.6 [104. | 2,3 | 2,5 |105. | 2.5 | 2.4
106. | 2,7 | 2,9 [107. | 2,7 | 3,0 [108. | 2,3 | 2,5 |109. | 2,3 | 2.4
110. | 2,5 | 2,6 |111. | 2,3 | 2,5 {112. | 2,5 | 2.4 {113, | 2.7 | 2.5
14. | 2,5 | 2,6 {115. | 2,3 | 2,5 |116. | 2,3 | 2,4 [117. | 2.7 | 3.9
118. | 3,0 | 2,6 |118. | 2,5 | 2,5 [120. | 2,5 | 2,3 |121. | 2,7 | 2.3
122. | 2,5 | 2.6 {126. | 2,7 | 3,0 [127. | 2,5 | 2.6 |128. | 2.3 | 2.5
129. | 2,0 | 2,3 [130. | 2,7 | 2,9 [131. | 2,5 | 2,8 |132. | 2,5 | 2.9
133. | 2,3 | 2,5 (134. | 2,5 | 2,6 [135. | 2,7 | 3.0 |135. | 2,3 | 2.5
137. | 2,5 | 2,6 [138. | 2,5 | 2,5 [139. | 2,7 | 2,8 |140. | 2,0 | 2.3
JUMLAH = 140 X ='355,843 Y = 374,68
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Selanjutnya skor tabel di atas dimasukkan ke dalam tabel
kerja dalam rangka mencari angka indeks korelasi antara
kedua variabel, sebagaimana tabel berikut tabel 13.
TABEL 18
SKOR KORELASI ANTARA KEGIATAN PENYULUH KB DENGAN
PARTISIPAST AKSEPTOR KB DIKELURAHAN PAHANDUT

KOTAMADYA PALANGKARAYA TAHUN 13883

No. X Y Xz ye XY |
1 2 3 4 5 5
1 2.7 2.5 7.29 6.75 7.02
2 2.5 2.3 7.25 8.41 7.25
3. 2.5 2.4 6.25 5.76 5.00
4. 2.7 2.5 7.29 6.25 5.75
5. 2.5 2.3 5.25 5.29 5.75
6. 2.5 2.5 §.25 6.25 5.25
7. 2.8 2.5 7.84 6.25 7.00
8 2.3 2.4 5.29 5.76 5.52
g. 1.5 2.6 2.25 6.76 3.90
10 2.3 2.1 5.29 4.41 4.83
11, 2.5 2.4 5.25 5.76 6.00
12. 2.5 2.3 6.25 5.29 5.75
13. 2.8 2.8 7.84 6.76 7.28
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1 2 3 4 S
14. 2.0 2.4 6.25 5.76 6.00
13. 2D 2.8 6.25 6.76 6.50
18 2.3 2.4 9.29 5.78 5.562
17. 2.0 R 6.25 6.23 6.25
18. 2.5 2.4 6.25 5.786 6.00
1% & T 2.8 7.89 6.76 7.02
20. 2.8 2.9 7.84 8.41 8.12
24 2.3 2.4 6.25 5.76 6.00
22. 2.0 2.6 1.28 6.76 7028
23. 2.8 3.0 7.84 g.00 8.40
24. 2.7 2.6 7.29 6.786 7.02
28, 2.8 2.4 6.28 5.78 6.00
28 ; 3.0 2.6 8.00 8.76 7.80
27 . 2.5 2.8 6.25 6.76 6.50
28. 2.7 2.3 7.28 3.29 6.21
421 A8 5 2.6 6.25 6.76 6.50
30. 2.5 2.4 6.25 5.786 6.00
31. 2.8 3.0 7.84 9.00 8.40
32. e 2.4 8. 75 5.76 6.24
33 2.2 2.3 4.84 9.28 5.06
34. 2.4 2.9 5.78 8.41 6.96
35. 2.8 2.8 6.78 8.76 8.76
36. 2.8 3.0 7.84 9.00 8.40
37. 2.3 2.4 5.28 5.76 5.52




oy

1 2 3 4 5
38. 2.5 2.6 6.25 §.76 6.50
39. 2.5 2.8 6.25 5.29 5.75
40. 2.8 2.9 7.84 8.41 8.12
6 2.3 2.4 5.29 6.25 ‘ 5.75
42. 2.5 2.1 5.29 4.41 4.83
43. 2.3 25 5,29 6.25 5.76
44. 2.7 3.0 7.29 9.00 8.10
45. 2.3 2.6 5.29 6.76 | 5.98
46. 2.8 2.4 6.25 5.75 | 5.00
47. 2.7 2.3 7.29 8.41 ‘ 7.83

8. 2.5 2.6 6.25 .76 | 6.50
48. 2.3 2.4 5.29 572 | 5.5
50. 2.8 3.0 7.84 9.00 8.40
5. 2.8 2.5 6.76 6.25 5.50
58. 2.8 2.6 5.29 6.76 5.98
53. 2.5 2.6 6.25 6.76 6.50
54. 2.6 2.4 6.76 5.76 6.24
55 2.7 2.9 7.29 8.41 7.83
56. 3.8 2.3 5.29 5.28 5.29
57. 2.5 2.4 6.25 5.76 6.00
58. 2.3 2.6 5.29 6.76 5.93
59. 2.7 2.9 7.29 8.41 7.83
80. 5.8 2.5 5.29 6.25 5. 75
61. 2.8 2.6 7.84 6.76 7.28

£a
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1 2 3 e S
B2, 2.7 3.0 7.29 9.00 8.10
83. 2o 2.4 5.29 5.76 5.52
64. 3.0 2.8 89.00 6.76 7.80
BS5. 2.3 2.3 5.28 5.29 3.29
E6. 28 2.8 6.25 6.76 6.50
B67. 2.3 2.4 5.28 5.78 3.92
88. 2.3 2.0 9.29 4.00 4.60
69. 2.3 2.0 5.28 4.00 4.80
26 2.5 2:95 6.25 68.25 6.25
i ¥ 2.3 2.3 5.29 5.29 3.28
t2. &7 2.8 7.28 6.76 7 .02
73. 2.8 2.9 7.84 8.41 8.12
74 . 2.3 A< 5.29 6.25 5.75
T8, 2.5 2.4 6.25 5.76 6.00
16, 2.3 - 5.29 68.786 5.98
37 3 2.3 2.3 5.29 5.29 9.29
78. 2.7 2.9 7.28 8.41 7.83
79. 2.5 3.0 6.25 9.00 7.50
80. 2. 2.3 6.25 5.28 5.75
81. 2.7 28 7T.29 6.76 7.02
B82. 3.0 2.6 8.00 6.76 7.80
83. & 2.5 5.29 6.25 5,79
84 . 2.3 2.5 5.28 6.25 5.75
85. 2.3 2.8 6.25 8.41 7.25
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1 2 3 4 S
86. 2.3 2.5 5.29 6.25 5.73
87. 2.3 2.4 5.28 5.76 5.52
88. 2wil 2.9 7.28 8.41 7.83
89. 2.3 2.4 5.289 5.76 5.52
90. 2.5 3.0 8.20 g.00 7.30
91. 2vdd 2.8 5.28 5.76 5.98
92. 2.8 2.8 6.25 8.41 7.25
93. 2.3 2.4 5.2 5.76 5.52
94. 2.3 2.0 5.29 6.25 5.75
95. 2.9 2.8 6:.25 6.76 5.50
96. 2.8 2.4 3.28 5.78 5.52
87. 2.3 2.6 5.28 5.78 5.98
98. 2.7 2.9 7.28 8.41 7.83
89. 2.5 A o) 6.25 6.25 6.25
100. 2.7 3.0 7.28 8.00 8.10
101. 2.8 2.4 5.28 5.76 5.52
10E. 2.0 2.3 4.00 3.29 4.60
103. 2.8 2.8 6.25 6.76 6.50
104. 2.3 2.5 5.28 6.25 5. T8
105. 2.5 2.4 6.25 5.76 6.00
108 2:7 2.9 7.29 8.41 7.83
107. BY 3.0 7.29 9.00 8.10
108. 2.3 2.5 5.29 6.25 5.75
109. 2.3 2.4 5.28 5.76 5.52
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1 2 3 4 S
110. 2.9 2.8 6.25 6.78 6.50
111. 2. AN 5.29 6.25 5.75
112. 2.5 2.4 6.23 5.78 5.00
113. it A 7,29 8.41 7.83
114. 2.5 2.5 B.29 6.78 8.80
115. 2.3 2.5 5.28 6.25 5.75
116 2.8 2.4 5.28 5.76 5.52
11 ¢, 4 3.0 T.29 9.00 8.10
118. 3.0 2.5 9.00 5.76 7.80
119. 2.5 2:9 625 6.25 65.25
120. 7 2.3 6.25 5.29 5.7%
121 2.7 2.9 7.29 8.41 7.« 83
122. 2.5 2.8 6.25 6.76 6.50
123. 2.3 2.8 5.29 6.25 5.75
124. 2.8 2.8 4.00 5.29 4.60
125. 2.5 2.6 6.23 6.76 6.50
126. 2.l 3.0 T sl 9.00 8.10
127. 2.5 2:B 6.25 6.76 6.50
128. 2.3 2.5 5.28 6.25 5.78
128. 2.0 2.3 4.00 9.28 4.860
130. &7 2:9 7.23 8.41 7.83
131. 2.9 2.6 6.25 .78 6.30
132. 2.9 %9 6.25 8.41 7.25
133. 2.3 2.5 5.28 6.25 5.75
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adalah = 348,86 dan variabel Y adalah = 360,32 setelah
masing-masing Jjumlah tersebut dibagi sejumlah sampel
{140 orang) maka variael X = 348,86 : 140 = 2,49 dan
variabel Y 360,3 : 140 = 2,57. Dari hasil nilai rata-
rata tersebut, maka variabel X yang berarti peranan
vang dilakukan penyuluh KB di Kelurahan Pahandut dalam
memberikan penyuluhan pada akseptor berada pada angka
rata-rata 2,48 yang berarti angka tersebut menunjukkan
bahwa peranan yang dilakukan oleh penyuluh XB cukup
tinggi. Selanjutnya mengenai variabel Y yang berarti
partisipasi akseptor KB yang dimiliki akseptor XB di
Kelurahan FPahandut berada pada nilai rata-rata 2,57
menujukkan bahwa partisipasi yang dimiliki akseptor KB
cukup tinggi pula.

Selanjutnya hasil pada tabel di atas dianalisa dengan

rumus statistik uji "Korelasi Product Moment"” sebagai

berikut
n o« X¥ = (ZX) (ZY)
r =
/
N K m. C2XF) = (2L£)Y% (n. L27*) = (Z¥)*
140 x (801,12) - (348,6) x (360,3)
r =

rs ’
\/ 140x(874,8)-(348,8)% (140(934,87)-(360,3)%)



«’

\\’

12156,8 - 125600,58

w
1

\/ (122376,8 - 121521,86)x(130881,8 - 128816,09

996,22

\/ 854,84 x 10865,71

536,22

(51
i

\/ 811011, 54

356,22

954,463825

= 0,58827531 (dibulatkan menjadi 0,58)

L ]
I

Berdasarkan perhitungan di atas, berhasil diperoleh
nilai "r" atau "rgp" sebesar 0,5827531 yang dibulatkan
menjadi 0,58 dan berdasarkan ancer-ancer sebagaimana
disebutkan dalam buku statistik pendidikan oleh Drs.
Anas Sudijono halaman 80, maka 0,5827531 atau 0,58
berada pada angka 0,40 - 0,70 yang berarti korelasi
antara kedua variabel tersebut barada pada taraf "cukup
atau sedang”.

Kemudian dalam rangka mengetahui signifikan atan tidak-
nya hasil penelitian ini, dapat diinterprestasikan
dengan menggunakan tabel nilai "“r" Product Moment
melalaui langkah-langkah sebagai berikut

Langkah pertama : Merumuskan hipotesa alternatif (Ha)



yaitu "Ada korelasi positif yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y".

Langkah kedua :

Merumuskan hipotesa nihil (Ho) yaitu "“"tidak ada korela-
si yang signifikan antara variabel X dengan variabel
b G

Langkah ketiga

Mencari df atau db dengan rumus df = N - nr.

Akseptor KB yang dijadikan sampel dalam penelitian 1ini
berjumlah 140 orang, dengan demikian N = 140, wvariabel
yang dicari korelasinya adalah variabel X dan Y jadi nr
= 2. Dengan demikian diperoleh df = 140 - 2 = 138.
Langkah keempat

Mengkonsultasikan dengan tabel nilai “r" product moment
selanjutnya dengan melihat tabel "r" product moment
maka hanya 150 yang mendekati df 138 sehingga didapat-
kan "r" product moment pada tarf siginifikasi 5§ % =
0,159 dan pada taraf signifikasi 1 % = 0,208 atau
dengan istilah lain bahwa

0,158

Ty pada taraf signifikasi 5 %

1B

ry pada tarf signikasi 1 % 0,208

Langkah kelima

Membandingkan besar "r" atau "r" dengan “ry”  seperti
diketahui "r" atau "rp" adalah 0,583 yang dibulatkan

menjadi 0,58, sedangkan "ry" masing-masing sebesar

0,159 pada taraf signifikasi 5 % dan 0,208 pada taraf
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signifikasi 1% . Dengan demikian ternyata nilai "“r"
atau "rg adalah lebih besar dari pada “ry baik pada
taraf signifikasi 5 % maupun pada taraf signifikasi 1%.
Karena "r" atau "rg" didapatkan lebih besar dibanding-
kan dengan "rt“ baik pada tarf signifikasi 5 % maupun
pada tarf signifikasi 1 % maka 2 hipotesa alternatif
(Ha) diterima dan H hipotesa nihil (Ho) ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “ada hubungan
antara penyuluh KB dengan akseptor KB dalam mensukses-
kan program Posyadu di Kelurahan Pahandut EKotamadya
Palangkaraya" sekaligus merupakan korelasi positif yang

menyakinkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian pada bab-bab terdahulu dapat

diftarik kesimpulan

y 48

Relurahan pada Pahandut merupakan salah satu kelura-
han di wilayah kelurahan Pahandut Kotamadya Palang-
karaya memiliki luas wilayah sekitar 7.500 ha terle-
tak di pusat kota Palangkaraya Ibu kota Propinsi
Kalimantan Tengah dengan sejumlah penduduk 35.481
Jiwa, terdiri dari pemeluk agam yang berbeda dengan
mayoritas Islam.

Pokok pencaharaiannya terbesar di sektor perdagan-
gan, pegawai negeri dah buruh serta sebagian besar
berpendidikan tingkat dasar dengan prosentase
41,05%.

Bentuk atau cara yang dilakukan penyuluh KB di
Keluarahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya dalam
rangka membina serta meningkatkan partisipasi aksep-
tor KB untuk mensukseskan program Posyandu di Kelu-
rahan Pahandut dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
rutin yang dilaksanakan secara lintas sektoraldi

dalam pemerintahan desa.

73
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Peranan penyuluh KB dalam membina akseptor KB di
kelurahan Pahandut, jika dilihat dari aktivitas
kemampuan berpartisipasi untuk mensukseskan program
Posyandu para akseptor yang mereka lakukan cukup
tinggi (sedang) dengan kualifikasi nilai 0,58 bahkan
dari hasil analisis dengan menggunakan rumus product
moment menunjukkan adanya hubungan antara peranan
(aktivitas) pembinaan penyuluh KB untuk mensukseskan
program Posyandu, dimana "rp" = 0,58 "re® = 0,159
pada tingkat kepercayaan 85 % atau "ry = 0,208 pada

tarap kepercayaan 395 %.

B. Saran-Saran

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan ada beberapa

hal perlu disampaikan yaitu sebagai berikut

1.

Kepada ibu-ibu di kelurahan Pahandut terutama usia
pasangan subur (pus) perlu menambah wawasn kependu-
dukan dan KB guna menumbuhkan dan meningkatkan
kesadaran ber KB dalam rangka mensukseskan program
Posyandu serta menuju peningkatan kesejahteraan
keluarga.

Kepada penyuluh KB khususnya yang berada di kelura-
han Pahandut perlu meningkatkan kualitas penyuluhan
guna untuk tercapainya gerakan KB nasional vyang

dicanangkan oleh pemerintah.
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Kepada seluruh aparat peme;intahan desa (kelurahan
Pahandut) khﬁsusnya pembantu Bidan, ketua Posyandu,
ketua PEKEK, ketua LEMD perlu-meningkatkan kerja sama
vang baik untuk meningkatkan program-program Posyan-
du yang sudah berjalan dengan baik ini.

Kepada pihak yang berkompeten lainnya diharapkan
dapat memberikan informasi tentang masalah KB dan
kependudukan pada umumnya dalam rangka menumbuhkan
kesadaran terhadap masalah kependudukan guna mening-
katkan kesejahteraan keluarga dalam mewujudkan

manusia Indonesia yang berkualitsas.
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